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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA Terpadu dengan menggunakan model 

pembelajaran Discovery learning di SMP Negeri 27 Tebo. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 

Kelas (Classroom Action Research). Subjek penelitian ini adalah kelas VIII B sebanyak 27 orang. Penelitian 

ini dilakukan selama 6 kali pertemuan terdiri dari 2 kali menerapkan model dan 1 evaluasi. Penelitian ini 

menggunakan desain atau model Kurt Lewin sedangkan hasil belajar siswa diukur dengan menggunakan 

soal tes dan aktivitas siswa menggunakan lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas 

siswa mengalami peningkatan yaitu pada siklus I pertemuan I menunjukkan 39% meningkat pada 

pertemuan II menjadi 60,48%, kemudian pada siklus II pertemuan I 68,76% meningkat menjadi 95,54%. 

Sedangkan nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan mulai dari 63,15 (pra siklus) menjadi 71,67 pada 

siklus pertama (siklus I) dan meningkat lagi menjadi 80,7 pada siklus kedua (siklus II). Dengan demikian 
hasil penelitian di SMP Negeri 27 Tebo mengalami peningkatan. 

 
Kata kunci     : Model Discovery learning, Aktivitas, Hasil Belajar, IPA Terpadu 

 

 
 

This study aims to improve integrated science learning outcomes by using the Discovery learning 

learning model at SMP Negeri 27 Tebo. This research is a Classroom Action Research. The subjects of this 

study were class VIII B as many as 27 people. This research was conducted for 6 meetings consisting of 2 

times applying the model and 1 evaluation. This study uses a Kurt Lewin design or model while student 

learning outcomes are measured using test questions and student activities using observation sheets. The 

results showed that student activity increased, namely in the first cycle of the first meeting, 39% increased 
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in the second meeting to 60.48%, then in the second cycle of the first meeting, 68.76% increased to 95.54%. 

Meanwhile, the average score of students increased from 63.15 (pre-cycle) to 71.67 in the first cycle (cycle 

I) and increased again to 80.7 in the second cycle (cycle II). Thus the results of research at SMP Negeri 27 

Tebo have increased. 

 
Keywords: Discovery learning model, Activities, Learning Outcomes, Integrated Science. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu cara yang dirancang guna menolong siswa dengan cara aktif 

dalam memberikan perkembangan kemampuan individu yang dibutuhkan setiap individu, warga 

negara juga Negara itu sendiri. Pendidikan yang ada di Indonesia, yang paling utama di Sekolah 

Menengah kini tengah aktif menggunakan K13. Kurikulum ini diciptakan agar bisa menciptakan 

insan beragama, memiliki ilmu pengetahuan, produktif, kreatif serta inovatif juga dapat 

berpartisipasi dengan masyarakat, berbakti pada bangsa juga negara (Amyani, dkk. 2018, hlm. 

16). K13 ini mempergunakan pendekatan scientific approach dimana siswa diharuskan 

bersungguh-sungguh, memiliki keaktifan, serta berpikir kritis dalam setiap kegiatan 

pembelajaran (Kawuri, dkk. 2020, hlm. 1). 

Pendidikan Nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan sumber daya manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa 

pada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, mempunyai pengetahuan dan keterampilan 

jasmani dan rohani, dan memiliki rasa tanggung jawab bermasyarakat dan kebangsaan (Mubarok, 

2014, hlm. 215). Melalui pendidikan inilah setiap insan hendaknya menuntul ilmu guna 

menjadikan watak dan keahliannya menjadi lebih positif. Melalui hal ini tempat pembelajaran 

ialah suatu lembaga menuntut ilmu bersifat formal yang dapat mewujudkan manusia bermutu 

dimanapun keberadaannya. Untuk memberikan peningkatan hasil belajar sangat dibutuhkan 

seorang tenaga pendidik yang harus kreatif yang bisa menjadikan suasana aktivitas pembelajaran 

di ruang belajar agar memiliki daya tarik lebih juga lebih baik serta disenangi peserta didik. 

Suasana kelas ini perlu diperhatikan dengan merencanakan sistem model pembelajaran yang 

sesuai supaya siswa mendapatkan peluang berkomunikasi antar mereka sehingga mendapatkan 

evaluasi akhir yang maksimal (Mubarok, 2014, hlm. 216). 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 01 Oktober 2021 yang telah dilaksanakan 

bersama seorang tenaga pendidik/guru pengampu mata pelajaran IPA di kelas VIII SMP Negeri 

27 Tebo, bahwa guru menerapkan model pembelajaran yang biasa dipergunakan dimana pendidik 

yang sangat dominan dalam pembelajaran. Maksudnya, peserta didik hanya menyimak serta 

menulis perihal materi yang dirasa penting. Maka tahapan kegiatan belajar mengajar ini bisa 

disebut lebih menuntut pada peserta didik guna mengingat ataupun menghafal serta sedikit dalam 

membagikan peluang kepada siswa untuk aktif, berfikir kritis, menemukan solusi dalam 

permasalahan serta mampu pahan mengenai konsep pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

Terjadinya situasi demikian menjadikan siswa tidak dapat menemukan konsep nya sendiri yang 

berakibat siswa menjadi malas dan menjadikan pembelajaran di kelas tidak memiliki daya tarik 

bagi peserta didik guna menjadi lebih aktif, sehungga membuat kurangnya motivasi siswa dalam 
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ikut serta sebuah pembelajaran, dan banyak siswa yang keluar masuk kelas. Hal ini 

mengakibatkan suatu peristiwa dimana saat tenaga pendidik/guru yang membagikan ulangan 

kepada siswa justru tidak sedikit siswa yang masih asal-asalan dalam memberikan jawaban pada 

soal-soal yang diberikan. Dapat diamati melalui nilai KKM peserta didik yang belum terpenuhi. 

Ada pula KKM di SMP Negeri 27 Tebo ialah terdapat pada angkan 70 yang juga ditetapkan 

sekolah. Guna penjelasan lebih lanjut bisa diamati melalui tabel di bawah ini selaku observasi 

awal: 

Tabel 1.1 

Hasil Ujian Mid Semester Ganjil Siswa Kelas VIII SMP Negeri 27 Tebo Tahun Pelajaran 2021/2022. 

No Kelas Jumlah 
Presentase 

Tuntas 

Presentase 

Belum Tuntas 
KKM 

1 VIII A 32 43% 57% 70 

2 VIII B 27 33% 67% 70 

3 VIII C 32 47% 53% 70 

Sumber. Daftar nilai IPA Terpadu kelas VIII SMP Negeri 27 Tebo 

 

Pada tabel diatas, evaluasi akhir belajar dengan ulangan Mid Semester tersebut bisa 

didefinisikan bahwa tidak sedikit siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM, karena hal itu 

pula maka harus diuji coba suatu pemecahan masalahnya. Pada proses kegiatan belajar mengajar 

pendidik memang berperan paling penting serta menjadi kunci utama guna keberhasilan pada 

tahapan sebuah pembelajaran. Karena guru yang menciptakan gambaran pelaksanaan 

pembelajaran, melakukan pembelajaran serta yang memberi evaluasi akhir pembelajaran. Maka 

dari itu dibutuhkan sebuah teknik dan strategi ataupun gaya belajar yang sesuai yang bisa 

membuat siswa mudah menguasai materi yang diberikan tenaga didik/guru serta mampu 

memberikan hal positif pada aktivitas juga evaluasi akhir belajar siswa. Suatu gaya belajar yang 

sesuai yaitu gaya belajar Discovery Learning. 

Alasan peneliti menggunakan model pembelajaran discovery learning ini karena 

dianggap cocok untuk diterapkan pada siswa di SMP Negeri 27 Tebo sebab gaya belajar 

discovery learning ialah suatu wujud aktivitas belajar mengajar guna menemukan maksud serta 

konsep yang dilakukan siswa. keistimewaan pada gaya belajar Discovery Learning yaitu guru 

berperan selaku penuntun juga pemberi fasilitas, kemudian peserta didik belajar secara aktif yang 

menemukan konsep melalui bahan ajar yang ditampilkan berupa wujud data lalu kemudian siswa 

melaksanakan aktivitas mengkategorikan, membedakan, manganalisis dan menarik kesimpulan. 

(Sulfemi, 2019, hlm. 19) menjelaskan bahwa Discovery Learning merupakan metode mengajar 

dimana siswa tidak diberikan materi dalam wujud akhir, melainkan siswa menemukan sendiri. 

Guru memberikan permasalahan supaya siswa dapat menganalisis dan mengambil kesimpulan 

akhir. 

Model pembelajaran Discovery Learning ialah aktivitas belajar mengajar yang menuntut 

langsung pada pengalaman dengan melibatkan peserta didik dengan cara aktif dalam kegiatan 

belajr mengajar. Materi yang berikan dalam wujud Tanya jawab maupun sebuah masalah yang 

harus dituntaskan oleh siswa. Ini berarti siswa mendapat pembelajaran tidak melalui 
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pemberitahuan namun berasal dari temuannya secara mandiri. (Santoso, 2020) menerangkan 

suatu proses pembelajaran akan berlangsung positif dan kreatif bila seorang pendidik 

membagikan peluang pada siswa dalam mengemukakan sebuah maping, materi, maupun 

pemahaman berasal dari beberapa contoh yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari nya. 

Model pembelajaran Discovery Learning ini memberikan perubahan pada sistem belajar yang 

pasif menjadi aktif serta lebih menuntut pada keaktifan peserta didik. 

Seperti yang telah dipaparkan pada uraian yang ada maka peneliti hendak melaksanakan 

penelitian dengan judul “Penerapan Model Discovery Learning untuk Meningkatkan Aktivitas 

dan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA Terpadu Kelas VIII SMP Negeri 27 Tebo”. 

 

2. METODE 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di SMP Negeri 27 Tebo, di Jalan Pangeran 

Diponegoro, Desa Tegal Arum, Kecamatan Rimbo Bujang, Kabupaten Tebo, Provinsi Jambi. 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2022 yaitu pada bulan Maret. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research). “Penelitian tindakan kelas yaitu salah satu kegiatan belajar berupa tindakan yang 

sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama-sama. Tindakan ini 

diberikan guru dengan arahan guru yang akan dilakukan peserta didik” (Jakni, 2017, hlm 3). 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan menurut Kurt Lewin yang terdiri dari 

empat komponen yang dipandang sebagai satu siklus, yaitu: 

1. Perencanaan (Planning) 

2. Pengamatan (Observing) 

3. Tindakan (Acting) 

4. Refleksi (Reflecting) 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) secara kolaboratif dan 

partisipatif. Kolaboratif yaitu peneliti bekerja sama dengan guru kelas, dan partisipatif yaitu 

peneliti dibantu dengan teman sejawat (observer). 

Analisis data dalam penelitian ini diperoleh dari tes pada setiap siklus tes hasil belajar yang 

bertujuan untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran. Penguasaan materi 

pembelajaran dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa pada setiap siklus. 

1. Penilaian Skor 

Skor=𝐵 𝑥 100 
𝑁 

Keterangan: 

B: Jumlah butiran yang dijawab benar 

N: Banyak butiran soal nilai rata-rata hasil belajar siswa 

2. Skor aktivitas dikonversikan ke skala 100 yang dapat ditentukan dengan rumus: 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑥 100
 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 

Kemudian skor aktivitas siswa dalam pembelajaran dikonfirmasikan pada pedoman 

konverasi dalam skala lima, yaitu disajikan dalam tabel: 
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Interval Kualifikasi 

0 – 39,9 Sangat kurang 

40,0 – 54,9 Kurang 

55,0 – 69,9 Cukup 

70,0 – 84,9 Baik 

85 – 100 Sangat baik 

Sumber: Jurnal 

3. Penilaian Rata-rata Siswa 

Untuk mengetahui nilai rata-rata siswa maka peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh 

siswa kemudian dibagi dengan jumlah siswa kelas tersebut. Nilai rata-rata dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus: 𝑋 = 
∑ 𝑥

 

∑ 𝑁 

Keterangan: 

X = Nilai rata-rata siswa 

∑ 𝑥 = Jumlah semua nilai siswa 

∑ 𝑁 = Jumlah siswa (Aqib, 2014 dalam Amyani, dkk. 2018) 

4. Nilai Ketuntasan Siswa 

Nilai ketuntasan siswa dapat dihitung menggunakan rumus berikut: 

 

                         𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
𝑥100 (Kaharuddin, Andi 2019)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Tindakan Kelas yaitu penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 27 Tebo dengan menerapkan model pembelajaran 

Discovery Learning. 

Sesudah dipaparkan dalam Bab I yaitu masalah yang ditemukan dalam penelitian adalah 

rendahnya ketuntasan hasil belajar siswa dan aktivitas siswa yang masih pasif, kurangnya 

pemahaman siswa pada materi yang diberikan dan kurangnya aktivitas siswa di saat proses 

pembelajaran karena guru biasanya menerapkan model pembelajaran ceramah dan penugasan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti bersama kulabulator melakukan tindakan 

terkhusus di kelas VIII B SMPN 27 Tebo dengan menggunakan model Discovery learning. 

Ditemukan beberapa kendala selama proses pembelajaran pelaksanaan tindakan, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Kebiasaan peserta didik yang belajar secara individu menyebabkan beberapa siswa bisa 

melakukan kegiatan belajar mengajar secara berkelompok. 

2. Beberapa siswa belum  bisa menerima kelompoknya secara heterogen dan juga masih 

memilah teman kelompok. 

3. Pada pertemuan pertama suasana kelas masih belum kondusif. 

4. Kurangnya kesiapan siswa menerima pembelajaran. 

5. Siswa belum memahami tujuan diterapkannya model pembelajaran. 

Untuk mengatasi hal diatas maka guru memberikan motivasi dan stimulus kepada siswa 

supaya siswa bisa terbiasa dengan model pembelajaran yang diterapkan yaitu model Discovery 

learning. 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SMPN 27 Tebo ialah 70 sementara ketuntasan 

belajarnya yaitu 70% dari keberhasilan keseluruhan. Pada siklus I masih menunjukkan hasil belajar 

yang rendah dengan diperoleh nilai rata-rata 71,67 dengan banyaknya siswa yang tuntas 17 siswa 

dengan presentase 62,96%, sementara yang belum tuntas 10 siswa dengan presentase 37,34%. 

Sementara suatu kelas dikatakan berhasil apabila terdapat 70% siswa yang berhasil dari keseluruhan 

yang mengikuti proses pembelajaran. Maka dari itu, penelitian tindakan kelas ini harus diteruskan 

kepada siklus II guna merevisi minus pada siklus I. 

Proses pembelajaran pada siklus I dikatakan belum berhasil, yang mana telah dijelaskan 

pada refleksi dari siklus I yang menjelaskan data hasil belajar. Penyebab dari hal tersebut yaitu 

adanya kendala yang dihadapi guru dan siwa selama proses pembelajaran pada siklus I. Refleksi ini 

menjelaskan bahwa, siswa kurang memperhatikan penjelasan dari guru, siswa belum menerima 

pembelajaran secara berkelompok dikarenakan kurangnya stimulus dan motivasi dari guru, siswa 

belum memahami tujuan dilakukannya model pembelajaran, dan kondisi kelas yang kurang 

kondusif. 

Untuk memperbaiki kekurangan yang terdapat pada siklus I dan untuk meningkatkan hasil 

belajar maka akan dilanjutkan ke siklus II dengan melakukan hal berikut ini: mempertahankan 

tahapan terbaik yang ada pada siklus I. guru lebih memotivasi siswa supaya aktif bekerja sama dan 

berani untuk mengemukakan pendapat. Guru lebih mengawasi dan mengontrol siswa dalam proses 
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pembelajaran. Guru mempersiapkan kondisi kelas yang nyaman untuk belajar dan yang tenang 

supaya peserta didik bisa lebih aktif belajar. Pendidik harus memberikan peningkatan kedisiplinan 

peserta didik saat belajar dengan penerapan model Discovery learning supaya memenuhi tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

Hasil belajar pada siklus II penerapan model discovery learning mengalami peningkatan 

yang baik. Hal ini bisa diamati melalui nilai rata-rata yaitu sebesar 80,7 dengan siswa yang tuntas 

sebanyak 25 siswa dengan presentase ketuntasan 92,5 dan siswa yang belum tuntas sebanyak 2 

siswa dengan presentase 7,5. Data ini membuktikan bahwa hasil belajar siswa terjadi peningkatan 

yang sangat baik. Maka dari itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa pemberlakuan model Discovery 

learning mampu memberikan peningkatan aktivitas dan hasil belajar selama proses pembelajaran. 

Untuk melihat hasil penelitian mengenai hasil observasi siswa dan hasil belajar siswa 

masing-masing siklus disajikan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.1 Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan II 
 

Siklus 
Aktivitas Siswa  

Pertemuan I Pertemuan II 

Siklus I 39% 60,48% 

Siklus II 68,76% 95,54% 

 

Dari tabel diatas menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa setiap 

pertemuan pada siklus selama proses pembelajaran. Berikut disajikan grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1 

Grafik Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 

 

Tabel 3.2 

Hasil Ketuntasan Belajar Siswa Pra Siklus dan setelah Tindakan Siklus I dan Siklus II 
 

No Siklus Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

1 Pra Siklus 33% 

2 Siklus I 62,96% 

3 Siklus II 92,5% 

 

Aktivitas Siswa 
100% 
 

80% 
 

60% 
 

40% 

Pertemuan I 

Pertemuan II 

20% 
 

0% 

siklus I Siklus II 
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Dari tabel diatas menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa secara keseluruhan. 

Berikut disajikan grafik sebagai berikut 

Gambar 3.2 Grafik Hasil Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

 

Dari hasil data yang telah dijabarkan dapat dinyatakan bahwa penerapan Model 

Discovery Learning dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

IPA Terpadu kelas VIII B di SMP Negeri 27 Tebo. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan 

model Discovery learning dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPA Terpadu kelas VIII SMP Negeri 27 Tebo. Dengan hasil pengamatan yang 

diperoleh pada siklus I pertemuan pertama 39% meningkat pada pertemuan kedua menjadi 

60,48%. Sementara pada siklus kedua terjadi peningkatan kembali pada pertemuan keempat 

68,76% dan meningkat pada pertemuan kelima menjadi 95,54%. Sedangkan untuk hasil belajar 

siswa diperoleh rata-rata pada siklus I sebesar 71,67 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 

17 siswa dan yang belum tuntas sebanyak 10 siswa dengan presentase ketuntasan sebesar 62,96%. 

Sementara pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 80,7 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 

25 siswa dan yang belum tuntas sebanyak 2 siswa dengan presentase ketuntasan 92,5%. 
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